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Abstrak 

Latar Belakang: Hospitalisasi pada anak sering kali menimbulkan kecemasan akibat rasa takut 

terhadap lingkungan asing, prosedur medis invasif, perpisahan dari keluarga, serta kehilangan 

kontrol diri. Jika tidak ditangani sedini mungkin, kecemasan ini dapat memperlambat proses 

penyembuhan serta menurunkan respons kooperatif anak terhadap tindakan keperawatan. Terapi 

bermain merupakan intervensi non-farmakologis yang dirancang untuk membantu anak 

mengalihkan stresor dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh terapi bermain terhadap tingkat kecemasan anak yang mengalami 

hospitalisasi di Ruang Pararaton RS Bhayangkara Lumajang.  

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan One Group Pre-

Post Test Design. Populasi penelitian adalah seluruh pasien anak di Ruang Pararaton RS 

Bhayangkara Lumajang dengan sampel sebanyak 32 responden yang dipilih menggunakan teknik 

consecutive sampling. Intervensi yang diberikan berupa terapi bermain. Tingkat kecemasan diukur 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi menggunakan Kuesioner Skala Kecemasan 

Anak. Analisis data bivariat dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed 

Rank Test.  

Hasil: Sebelum dilakukan terapi bermain (pre-test), sebagian besar responden mengalami 

kecemasan berat/panik yaitu sebanyak 18 anak (56,3%). Setelah diberikan terapi bermain (post-test), 

terjadi penurunan kecemasan yang signifikan di mana sebagian besar responden berada pada 

kategori cemas ringan sebanyak 16 anak (50,0%). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

p-value = 0,001 (p < 0,05), sehingga 𝐻1 diterima.  

Pembahasan: Terapi bermain berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan 

anak yang mengalami hospitalisasi di Ruang Pararaton RS Bhayangkara Lumajang. Terapi bermain 

efektif sebagai penatalaksanaan non-farmakologis rutin untuk menciptakan respons rileks dan 

meningkatkan sikap kooperatif anak selama menjalani perawatan medis.  
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